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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei dengan melakukan analisis deskriptif dan analisis 

verifikatif menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (campuran). Dalam 

penelitian survei, informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan 

kuesioner. Umumnya, penelitian survei dibatasi pada penelitian yang datanya dari 

sampel atas populasi untuk mewakili seluruh populasi. Menurut Singarimbun 

(1989:4), penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu 

populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. 

Penelitian survei dapat digunakan dengan tujuan penjajagan, deskriptif eksplanatori 

atau confirmatory, yaitu menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis, 

evaluasi, prediksi, penelitian operasional dan pengembangan indikator-indikator 

sosial (Singarimbun, 1989:14). 

Dalam desain penelitian ini, peneliti melakukan pencatatan dan analisis data 

hasil penelitian dengan perhitungan statistik. Dalam penelitian survei, ciri khasnya 

adalah data dikumpulkan dari responden yang banyak jumlahnya dengan 

menggunakan kuesioner. Singarimbun (1989:25), mengemukakan bahwa penelitian 

survei digambarkan sebagai suatu proses untuk mentransformasikan lima komponen 

informasi ilmiah dengan menggunakan enam kontrol metodologis. Komponen-

komponen tersebut adalah: teori, hipotesis, observasi, generalisasi empiris dan 

penerimaan atau penolakan hipotesis. Kontrol metodologisnya adalah: deduksi 

logika; interpretasi, penyusunan instrumen, skala dan perkiraan parameter; pengujian 

hipotesis; inferensi logika; formulasi konsep dan penataan proposisi.
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Tabel 3. 1 Variabel dan indikator 

Variabel 

 

Dimensi  Indikator  Pengukuran  

Content 

Knowledge 

(Mitigasi 

Bencana) 

Pemahaman 

Mitigasi Bencana 

Menafsirkan 

Soal Pilihan 

Ganda 

Memberi contoh 

Mengklasifikasi 

Meringkas 

Menarik inferensi 

Membandingkan 

Menjelaskan 

Pedagogical 

Content 

Pengetahuan 

Tujuan 

Litersi ilmiah 

Kuesioner  

Aplikasi dalam kehidupan 

nyata  

Pemahaman terintegrasi  

Pengetahuan 

Siswa 

Tingkat Yang berbeda 

Kebutuhan 

Minat  

Pengetahuan sebelumnya  

kemampuan 

Kesulitan belajar  

Kesalahpahaman   

Pengetahuan 

Kurikulum 

Kurikulum yang berlaku  

Memilih indikator yang 

sesuai  

Memilih strategi yang 

sesuai  

Mengatur pelajaran sesuai 

alokasi waktu 

Membuat keputusan 

tentang apa yang harus 

diajarkan  

Desain yang fleksibel  

Pengetahuan 

Mengajar 

Variasi metode  

Memotivasi siswa 

Kemampuan untuk 

memilih motode yang 

efektif  

Pengetahuan 

Penilaian 

Penilaian formal  

Penilaian diskusi  

Umpan balik  
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Variabel 

 

Dimensi  Indikator  Pengukuran  

Pengetahuan 

Sumber daya 

Bahan ajar 

Kegiatan  

Multimedia 

Fasilitas sekolah 

Labolatorium  

Pedagogical 

Content 

Knowledge 

Orientasi 

terhadap 

pengajaran 

(materi)  

Ide pokok, konsep yang 

harus dikuasai siswa, 

alasan pentingnya ide 

pokok dimunculkan.  

Instrument CoRe 

Pengetahuan 

tentang 

kurikulum  

Konsep yang harus 

dikuasai siswa, alasan 

pentingnya ide pokok 

dimunculkan, dan batasan 

materi.  

Pengetahuan 

memahami 

kemampuan 

peserta didik 

dalam belajar  

Pengetahuan awal siswa 

yang mempengaruhi 

pembelajaran dan 

identitas pelajaran.  

Pengetahuan 

tentang strategi 

pembelajaran 

untuk mengajar  

Kesulitan dan 

keterbatasan dalam 

mengajar, faktor yang 

mempengaruhi 

pembelajaran, prosedur 

pembelajaran dan media 

yang digunakan untuk 

mengajar.  

Pengetahuan 

tentang penilaian  

Cara menilai kemampuan 

siswa  

 

B. Lokasi Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi merupakan hal yang paling penting dalam suatu penelitian. Maka yang 

menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah seluruh sekolah menengah atas negeri di 

Kota Banda Aceh. 
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2. Populasi Penelitian 

Tabel 3. 2 Populasi Sekolah di Kota Banda Aceh 

No Nama Sekolah Alamat Sekolah 
Guru 

Geografi 

Jumlah 

Siswa 

1 SMA Negeri 1 
Jln. Prof. A. Majid Ibrahim I, 

Punge Jurong, Kec. Meuraxa 
1 

562 

2 SMA Negeri 2 
Jln. Twk. Hasyim Banta Muda 

No. 8, Kec. Kuta Alam 
1 

424 

3 SMA Negeri 3 

Jln. Tgk. H. Mohd. Daud 

Beureu-euh No. 454, Kec. Kuta 

Alam 

2 

866 

4 SMA Negeri 4 
Jln. P. Nyak Makam No. 19, 

Kec. Kuta Alam 
2 

779 

5 SMA Negeri 5 
Jln. Hamzah Fansuri No.3, 

Kec. Syiah Kuala 
2 

664 

6 SMA Negeri 6 
Jln. Tgk. Cot aron, Kec. 

Meuraxa 
1 

434 

7 SMA Negeri 7 
Jln. Krueng Jambo Aye No.1, 

kec. Banda Raya 
3 

725 

8 SMA Negeri 8 
Jln. Tgk. Chik Dipineung 

Raya, Kec. Kuta alam 
3 

735 

9 SMA Negeri 9 

Jln. Sultan Malikul Saleh 

Lhong Raya Banda Raya 

Banda Aceh 

1 

583 

10 SMA Negeri 10 
Jln. Fajar Harapan Ateuk Jawo, 

Kec. Baiturrahman 
0 

431 

11 SMA Negeri 11 

Jln. Paya umeet blang cut 

lueng bata banda aceh, kec. 

Lueng bata 

2 

569 

12 SMA Negeri 12 Jln. Kuta baro, kec. Kuta alam 2 561 

13 SMA Negeri 13 
Jln. Lampoeh kuta no.2e, kec. 

Kuta raja 
1 

69 

14 SMA Negeri 14 
Jln. Rama setia/pendidikan, 

kec. Kuta raja 
1 

140 

15 SMA Negeri 15 Jln. Pelangi, kec. Kuta alam 1 116 

16 SMA Negeri 16 
Jln. P. Nyak makam, kec. Ulee 

kareng 
1 

161 

Jumlah  24 7819 

Sumber: dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id 
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Sesuai dengan ruang lingkup penelitian, maka populasi pada sekolah yang 

akan dijadikan dasar dalam pengambilan sampel di SMA Negeri Kota Banda Aceh 

dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili seluruh karakteristik dari 

populasi. Sebuah populasi dengan kuantitas besar dapat diambil sebagian dengan 

kualitas sampel yang mewakili sama persis dengan kualitas dari populasi dengan kata 

representatif. jumlah dari sampel tidak selalu besar dan juga tidak selalu kecil, hal ini 

bergantung pada pada keterwakilan karakter dari sampel. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode sampling non probability jenis 

sampel jenuh.  Menurut Sugiyono (2001 hlm. 61) sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 

sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang guru. Istilah 

lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh data dalam usaha pemecahan masalah penelitian. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hermawan (2010 hlm. 60), bahwa 

pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam penelitian. Data 

yang terkumpul akan digunakan sebagai bahasa analisis dan pengujian hipotesis yang 

telah dirumuskan. Oleh karena itu, pengumpulan data harus dilakukan dengan 

sistematis, terarah, dan sesuai dengan masalah penelitian. 

Teknik pengumpulan data dari suatu penelitian dibagi menjadi dua, yaitu 

pengumpulan data primer dan pengumpulan data sekunder. Untuk memudahkan 

peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan, maka peneliti menggunakan 

teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan Data Primer 

Pengumpulan data primer merupakan pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti secara langsung pada objek penelitian dilapangan. Dalam hal ini peneliti 

mengumpulkan data melalui teknik yaitu: 

a.  Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung di lapangan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan data objek 

penelitian secara sistematis. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan menggunakan 

lembar observasi. 

 

b.  Kuesioner/Angket 

Teknik ini merupakan usaha dalam mengumpulkan informasi dengan 

menyampaikan sejumlah pertanyaan maupun pernyataan secara tertulis untuk dijawab 

oleh responden agar tercapainya tujuan penelitian. 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengambilan data secara langsung dari 

responden melalui percakapan. Teknik ini dilakukan dengan cara mewawancarai 

informan yang dianggap mampu memberikan informasi akurat sesuai dengan yang 

dibutuhkan peneliti. Melalui wawancara maka dapat melengkapi pengumpulan data 

yang tidak di dapat melalui observasi dan kuesioner. 

2. Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder dilakukan peneliti dengan cara tidak langsung ke 

objek penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan melalui Studi Literatur. Teknik 

ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara tertulis yang 

dilakukan dengan cara mempelajari berbagai literatur yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. Hal ini juga bertujuan untuk mendapatkan data skunder yang 

akan digunakan sebagai landasan perbandingan antara teori dengan prakteknya di 
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lapangan. Dalam studi literatur peneliti menggunakan data yang diperoleh dari buku, 

jurnal, internet, dan tesis. 

 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini 

adalah: tes konsep terkait materi mitigasi bencana berupa soal pilihan ganda, tes 

penguasaan pedagogi berupa kuesioner, dan PCK guru geografi dengan 

menggunakan instrument CoRe (Content Representation) komponen CoRe hasil 

adopsi dan adaptasi dari Loughran 

1. Angket Pedagogik Knowledge yang mengukur skala sikap, perilaku dan kognitif 

dengan 5 (lima) alternatif jawaban, dengan skor tertinggi yang digunakan adalah 

5 (lima) dan skor terendah 1 (satu), berlaku untuk pernyataan positif maupun 

negatif, yang tercantum dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Kategori Skala Pengukuran Pedagogik 

Alternatif 

Jawaban 

SKALA 

KATEGOR

I Positif Negati

f 

KOGNITIF SIKAP PERILAKU 

5 1 Sangat 

Paham 

Sangat 

Setuju 

Selalu Sangat 

Tinggi 

4 2 Paham Setuju Sering Tinggi 

3 3 Kurang 

Paham 

Ragu-Ragu Kadang-

kadang 

Sedang 

2 4 Tidak Paham Tidak 

Setuju 

Jarang Rendah 

1 5 Sangat Tidak 

Paham 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak pernah Sangat 

Rendah 

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur Pedagogical Knowledge (PK) terdiri dari 

40 butir pernyataan yang diajukan dalam kuesioner dengan respondennya adalah 

guru-guru geografi SMA di Kota Banda Aceh, kisi-kisi ini juga dimaksudkan untuk 

memberi informasi mengenai butir-butir yang digunakan untuk uji validitas item agar 
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dapat diketahui item-item yang diterima atau ditolak. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dalam tabel kisi-kisi instrumen Pedagogical Knowledge (PK) pada lampiran. 

2. Tes Penguasaan Mitigasi bencana 

Tes penguasaan konsep ini berfungsi sebagai alat untuk menggali kemampuan 

konten guru geografi mengenai penguasaan konsep mitigasi bencana. Tes mitigasi 

bencana berupa 30 soal pilihan ganda. Soal tersebut disusun berdasarkan ranah 

kognitif Bloom revisi dari jenjang C2- C6 terkait pengukuran penguasaan konsep 

mitigasi bencana. Sebelum digunakan, soal tes penguasaan konsep diuji coba terlebih 

dahulu. Langkah- langkah penyusunan tes penguasaan konsep adalah sebagai berikut: 

a. Membuat kisi- kisi soal yang mencakup konsep mitigasi bencana. Adapun 

kisi-kisi soal dan soal dapat dilihat pada lampiran. 

b. Menyusun soal dan kunci jawaban. 

c. Melakukan judgement instrumen kepada dosen ahli dibidang asesmen 

pembelajaran geografi. Judgment bertujuan untuk mengetahui validitas soal, 

kesesuaian antara indikator pembelajaran dengan soal dan kesesuaian 

dengan kunci jawaban.  

d. Melakukan uji coba tes penguasaan konsep pada guru geografi di Kota 

Bandung. Selanjutnya memeriksa hasil uji coba soal dengan skor maksimum 

4 dan skor minimum 0. 

e. Menghitung validitas tes, validitas item, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda. 

3. CoRe (Content Representation) 

Pertanyaan yang terdapat dalam CoRe digunakan untuk mengetahui PCK 

(Pedagogical Content Knowledge) guru geografi di Kota Banda Aceh dalam materi 

mitigasi bencana. 

Tabel 3.4 menunjukkan cara penyusunan dokumen CoRe yang terdiri dari 8 

pertanyaan. Sebelum mengisi table tersebut, guru geografi diminta untuk 

merumuskan subkonsep yang dianggap penting untuk diajarkan kepada siswa terkait 
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konsep mitigasi bencana. Setiap jawaban pertanyaan diperlihatkan pada kolom di 

samping. 

Tabel 3. 4 Format CoRe yang diadopsi dari Loughran, et al. (2012) 

No Pertanyaan Topik/Konsep/Ide Pokok 

 

A B C D E 

1 Apa yang akan anda ajarkan 

kepada peserta didik tentang 

ide atau konsep ini? 

     

2 Mengapa konsep tersebut 

penting dipelajari peserta 

didik? 

     

3 Ide atau konsep terkait apa 

sajakah yang menurut anda 

belum saatnya diketahui oleh 

peserta didik anda? 

     

4 Kesulitan apa sajakah yang 

anda alami untuk mengajarkan 

konsep tersebut? 

     

5 Kesalahan konsep sperti 

apakah yang mungkin terjadi 

pada peserta didik anda? 

     

6 Faktor-faktor apa sajakah yang 

menjadi pertimbangan anda 

dalam mengajarkan konsep 

tersebut? 

     

7 Bagaimana urutan atau alur 

yang anda pilih untuk 

mengajarkan konsep tersebut? 

     

8 Bagaimana cara anda 

mengetahui bahwa peserta 

didik telah paham atau belum? 

     

 

E. Teknik Pengembangan Instrumen  

Dalam pengujian instrumen yang berupa kuesioner, terlebih dahulu dilakukan 

uji validitas dan uji realibilitas.  
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1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid (sahih) tidaknya instrumen 

yang digunakan, yaitu dengan menganalisis per bulir item. Sebuah item dinyatakan 

valid apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Dengan kata lain, 

sebuah item memiliki validitas yang tinggi jika skor pada item mempunyai 

kesejajaran (korelasi) dengan skor total.   

Dalam menguji validitas instrumen, peneliti menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut :  

1) Memberi skor pada setiap option dari masing-masing responden.  

2) Menghitung skor total dan hasil penjumlahan masing-masing skor item dari tiap-

tiap responden (ΣX)  

3) Menghitung perolehan skor total dari masing-masing responden (ΣY)  

4) Menghitung jumlah total dari hasil penjumlahan masing-masing skor item dari 

tiap-tiap responden, setelah dikuadratkan (ΣX2)  

5) Menghitung skor total masing-masing responden, setelah dikuadratkan (ΣY2) 

6) Menghitung skor total hasil perkalian dari masing-masing skor item yang 

diperoleh tiap-tiap responden dengan skor total yang diperoleh masing-masing 

responden (ΣXY)  

7) Memasukan ke dalam rumus Korelasi Product Moment dengan angka kasar, 

yaitu :  

 

 
  2222

)()(

))((

iiii

iiii

xy

YYnXXn

YXYXn
r

−−

−
=    ………… (Persamaan 3.1) 

     (Ridwan dan Kuncoro, 2014:217) 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi 

n    = Jumlah responden uji coba  

X   = Skor tiap item  
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Y   = Skor seluruh item responden uji coba 

8) Membandingkan ke tabel r product moment, ɑ= 0,05 dengan ketentuan jika: 

i. Jika rhitung > rtabel dengan ɑ= 0,05 maka item soal pada kuesioner dinyatakan 

valid. 

ii. Jika rhitung < rtabel dengan ɑ= 0,05 maka item soal pada kuesioner dinyatakan 

tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur dalam 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti menunjukan tingkat ketepatan, 

keakuran, kestabilan atau konsisten dalam mengungkapkan gejala tertentu dari 

sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda-beda. 

Realibilitas berhubungan dengan tingkat kepercayaan. Suatu instrumen 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika instrumen menyatakan 

kejegan terhadap hasil pendeteksian yang dilakukan oleh setiap instrumen. Azwar 

(2011:4) menyatakan bahwa: “Ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas 

adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya”.  

Pengujian dapat dilakukan secara eksternal dan internal. Pengujian reliabilitas 

pada penelitian ini dilakukan secara internal. “Secara internal reliabilitas instrument 

dapat diuji dengan menganalisa konsistensi butir-butir yang ada pada instrument 

dengan teknik belah dua (split half) dari Spearman Brow” (Ridwan dan Kuncoro, 

2014:221). 

=     ……………..……… (Persamaan 3.2) 

Keterangan:    

r11  =    Reliabilitas Internal Seluruh Instrument 

rb   = Korelasi Product Moment  

Langkah-langkah pengumpulan data reliabilitas yang dilakukan yaitu: 

a. Mencatat hasil data yang diperoleh dari lapangan  
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b. Data yang  diperoleh kemudian ditabulasikan dalam bentuk data kuantitatif 

berdasarkan hasil koding pada jawaban angket  

c. Melakukan penghitungan dengan menggunakan bantuan programn SPSS dan 

Excell ( menggunakan teknik split half). 

Kriteria reliabilitas mengacu pada aturan: 

Tabel 3. 5  Klasifikasi Indeks Kesukaran 

Daya Pembeda Kategori 

0,81- 1,00 Sangat Tinggi 

0,61-0,80 Tinggi  

0,41-0,60 Cukup  

0,21-0,40 Rendah  

0,00-0,20 Sangat Rendah 

  Sumber: Arikunto (2012:) 

 

3.  Uji Indeks Kesukaran 

Indek kesukaran adalah suatu parameter untuk menyatakan bahwa item soal 

mudah, sedang dan sukar. Indeks kesukaran ini dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus:  

  P=     ……………..……… (Persamaan 3.3) 

Keterangan: 

P  = Indeks Kesukaran 

B  = Banyaknya responden yang menjawab item yang benar 

JS = Jumlah seluruh responden peserta tes 

Menurut ketentuan, indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagi berikut:  

Tabel 3. 6 Klasifikasi Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran (P) Kategori 
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0.00 < P < 0.30 Sukar 

0.30 < P <0.70 Sedang 

0.70 < P <1.00 Mudah 

        Sumber: Arikunto (2012:225) 

 

 4. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

subjek yang pandai dengan subjek yang berkemampuan rendah. Angka yang 

menunjukan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat juga 

berkisar antara 1,00-1,00. Tetapi bedanya, indeks kesukaran tidak mengenal tanda 

negatif. 

Menentukan kelompok bawah dan kelompok atas, dapat dilakukan dengan 

cara melihat skor total dari hasil jawaban masing-masing responden. Apabila 

respondennya kecil, maka dapat dibagi dua sama banyak skor total dari masing-

masing responden. Sedangkan jika respondennya besar, maka dapat diambil 25% atau 

27% dari masing-masing kelompok.  Untuk perhitungan dalam menentukan indeks 

daya pembeda dapat dilihat pada persamaan berikut: 

  
A

BA

I

SS
DP

−
=    ……………..……… (Persamaan 3.4) 

Keterangan: 

DP = Indeks daya pembeda 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

IA = Jumlah skor ideal salah satu kelompok atas atau bawah  

Setelah harga indeks daya pembeda diperoleh, maka langkah selanjutnya ialah 

melakukan penafsiran terhadap kalsifikasi indeks daya pembeda. Berikurt merupakan 

tabel penafsiran klasifikasi indek daya pembeda: 

Tabel 3. 7 Penafsiran Klarifikasi Indeks Daya Pembeda 
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Daya Pembeda (D) Kategori 

                    D  < 0.20 Jelek 

0.20 <   D  <0.40 Cukup 

0.40 <   D  <0.70 Baik 

0.70 <   D   <1.00 Baik Sekali 

             Sumber: Arikunto, (2012) 

Tabel 3. 8 Rekap Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Mitigasi Bencana 

No 

butir 

soal 

Tingkat 

kesukaran 

DP 

(%) 
Validitas Reliabilitas 

Interpretasi 

Data 
Ketarangan 

1 Sedang 0.60 0.81 0.785 Signifikan - 

2 Sedang 0.60 0.81 0.785 Signifikan - 

3 Sulit 0.53 0.77 0.742 Signifikan Diperbaiki 

4 Sulit 0.47 0.66 0.628 Signifikan Diperbaiki 

5 Sulit 0.53 0.70 0.671 Signifikan Diperbaiki 

6 Sedang 0.60 0.64 0.610 Signifikan - 

7 Sulit 0.53 0.60 0.561 Signifikan Diperbaiki 

8 Sulit 0.40 0.67 0.642 Signifikan Diperbaiki 

9 Sulit 0.33 0.49 0.447 Signifikan Diperbaiki 

10 Sulit 0.33 0.44 0.400 Signifikan Diperbaiki 

11 Sulit 0.33 0.37 0.326 Signifikan Diperbaiki 

12 Sulit 0.33 0.62 0.326 Signifikan Diperbaiki 

13 Sulit 0.40 0.59 0.581 Signifikan Diperbaiki 

14 Sulit 0.40 0.43 0.551 Signifikan Diperbaiki 

15 Sedang 0.33 0.56 0.382 Signifikan - 

16 Sulit 0.33 0.59 0.525 Signifikan Diperbaiki 

17 Sedang 0.33 0.58 0.550 Signifikan - 
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No 

butir 

soal 

Tingkat 

kesukaran 

DP 

(%) 
Validitas Reliabilitas 

Interpretasi 

Data 
Ketarangan 

18 Sedang 0.60 0.58 0.538 Signifikan - 

19 Sedang 0.53 0.54 0.501 Signifikan - 

20 Sedang 0.67 0.58 0.541 Signifikan - 

21 Sedang 0.67 0.69 0.659 Signifikan - 

22 Sedang 0.60 0.57 0.529 Signifikan - 

23 Sedang 0.60 0.56 0.520 Signifikan - 

24 Sedang 0.53 0.57 0.532 Signifikan - 

25 Sedang 0.47 0.48 0.432 Signifikan - 

26 Sedang 0.33 0.38 0.331 Signifikan - 

27 Mudah  0.15 0.15 0.102 Tidak 

signifikan 
Dibuang  

28 Sedang 0.33 0.42 0.366 Signifikan - 

29 Sedang 0.53 0.69 0.659 Signifikan - 

30 Sedang 0.47 0.60 0.556 Signifikan - 

31 Sedang 0.67 0.87 0.852 Signifikan - 

32 Sulit  0.20 0.15 - Tidak 

signifikan 
Dibuang  

 

Tabel 3. 9 Rekap Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Pedagogik 

No Soal Nilai R Hitung  Nilai R tabel Signifikasi Keputusan 

1 0.804 0.36 .000 Valid 

2 0.547 0.36 .002 Valid 

3 0.564 0.36 .001 Valid 

4 0.785 0.36 .000 Valid 

5 0.863 0.36 .000 Valid 

6 0.518 0.36 .003 Valid 

7 0.896 0.36 .000 Valid 
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No Soal Nilai R Hitung  Nilai R tabel Signifikasi Keputusan 

8 0.613 0.36 .000 Valid 

9 0.588 0.36 .001 Valid 

10 0.435 0.36 .016 Valid 

11 0.586 0.36 .001 Valid 

12 0.737 0.36 .000 Valid 

13 0.845 0.36 .000 Valid 

14 0.642 0.36 .000 Valid 

15 0.591 0.36 .001 Valid 

16 0.844 0.36 .000 Valid 

17 0.826 0.36 .000 Valid 

18 0.473 0.36 .008 Valid 

19 0.599 0.36 .000 Valid 

20 0.489 0.36 .006 Valid 

21 0.575 0.36 .001 Valid 

22 0.369 0.36 .045 Valid 

23 0.593 0.36 .001 Valid 

24 0.722 0.36 .000 Valid 

25 0.446 0.36 .014 Valid 

26 0.459 0.36 .011 Valid 

27 0.767 0.36 .000 Valid 

28 0.661 0.36 .000 Valid 

29 0.759 0.36 .000 Valid 

30 0.429 0.36 .018 Valid 

31 0.584 0.36 .001 Valid 

32 0.896 0.36 .000 Valid 

33 0.568 0.36 .001 Valid 

34 0.566 0.36 .001 Valid 

35 0.547 0.36 .002 Valid 

36 0.633 0.36 .000 Valid 

37 0.673 0.36 .000 Valid 

38 0.682 0.36 .000 Valid 

39 0.526 0.36 .003 Valid 

40 0,250 0.36 - Tidak valid 

41 0.629 0.36 .000 Valid 
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E. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka selanjutnya dilaksanakan 

analisis data sehingga data lebih mudah untuk dibaca, dipahami dan diinterpretasi 

sehingga mendapatkan tujuan yang akan dicapai. Data yang telah terkumpul 

kemudian diolah dan di analisis secara kuantitatif sebagai berikut. 

1. Analisis Tes Penguasaan Materi Mitigasi Bencana 

Analisis butir soal adalah segala upaya untuk mengetahui kualitas (baik 

buruknya) semua butir soal dalam satu tes dengan cara menghitung daya pembeda, 

tingkat kesukaran, tingkat homogenitas, dan fungsi pengecoh dalam tiap butir soal. 

Analisis butir soal tersebut dilakukan dengan menggunakan software ANATES Versi 

4.0.9. Setelah soal tersebut dilakukan uji coba kemudian dilanjutkan pada penelitian 

sebenarnya. Hasil jawaban guru pada tes penguasaan materi mitigasi bencana dan 

pedagogik tersebut diolah dengan menggunakan rumus Purwanto (2009) berikut: 

 

   ……………..……… (Persamaan 3.5) 

Keterangan: 

S = Nilai yang diharapkan. 

R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar. 

N = Skor maksimum dari tes tersebut. 

Selanjutnya, dilakukan penafsiran persentase penguasaan mitigasi bencana 

guru berdasarkan hasil perhitungan di atas. Penafsiran ini dilakukan berdasarkan 

kategori menurut Arikunto (2008) sebagai berikut: 

Tabel 3. 10 Kategori Persentase Penguasaan Mitigasi Bencana 

Persentse  Predikat 

81-100% Baik Sekali 

61-80% Baik  

41-60% Cukup  
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21-40% Kurang  

≤ 21% Kurang Sekali 

 

Hasil tes penguasaan materi mitigasi bencana yang diperoleh selanjutnya 

digunakan untuk mengecek kemampuan kognitif guru.  

 

2. Analisis Tes Penguasaan Pedagogik Knowledge 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian PK adalah jenis angket yang 

mengukur skala sikap, perilaku dan kognitif dengan 5 (lima) alternatif jawaban, 

dengan skor tertinggi yang digunakan adalah 5 (lima) dan skor terendah 1 (satu), 

berlaku untuk pernyataan positif maupun negatif, yang tercantum dalam tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 3. 11 Kategori Skala Pedagogik 

Alternatif 

Jawaban 

SKALA 

KATEGORI 
Positif Negatif KOGNITIF SIKAP PERILAK

U 

5 1 Sangat 

Paham 

Sangat 

Setuju 

Selalu Sangat Tinggi 

4 2 Paham Setuju Sering Tinggi 

3 3 Kurang 

Paham 

Ragu-Ragu Kadang-

kadang 

Sedang 

2 4 Tidak Paham Tidak 

Setuju 

Jarang Rendah 

1 5 Sangat Tidak 

Paham 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

pernah 

Sangat Rendah 

 

3. Analisis PCK Guru Geografi 

Analisis PCK guru geografi dilakukan dengan menganalisis dokumen CoRe 

yang telah disusun, kemudian dokumen CoRe tersebut akan dibandingkan antara guru 

kelompok atas, sedang, dan bawah. Dokumen CoRe akan mendeskripsikan 
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kemampuan PCK guru geografi dalam mengintegrasikan mitigasi bencana melalui 

rencana pembelajaran sehingga memiliki strategi terbaik guru untuk mengajarkan 

mitigasi bencana.  

 

 

a. Format Penilaian CoRe 

 Dokumen CoRe yang telah dilengkapi oleh guru dianalisis menggunakan 

format analisis CoRe. Analisis dilakukan dengan cara penskoran pada setiap 

komponen yang diuraikan oleh guru. Penskoran yang diberikan antara 1-4 untuk 

setiap komponen. Kriteria penskoran komponen CoRe terdapat pada rubrik pada 

lampiran. Jumlah skor yang diperoleh guru dari setiap komponen dibagi dengan skor 

maksimum yaitu 32. Besar persentase ditentukan dengan persamaan berikut. 

Persentase (%) =  ……………..……… (Persamaan 3.6) 

b. Format penilaian CoRe dalam RPP 

 Instrument CoRe dalam RPP tersusun atas 14 pernyataan. Penskoran 

menggunakan rubrik. Setiap pernyataan diberi bobot 0-3. Jika guru mendapat skor 

maksimal untuk setiap pernyataan, maka total skornya adalah 42. Total skor 

kemudian dikonversi menjadi bentuk persentase nilai. 

Nilai =   ……………..……… (Persamaan 3.7) 

Setelah mendapatkan nilai CoRe dalam RPP, dapat diketahui kesesuaian 

antara perencanaan melalui CoRe dengan perencanaan melalui RPP dengan cara 

mencari selisih antara nilai CoRe dengan nilai CoRe dalam RPP. Semakin besar 

angka selisihnya, maka semakin besar pula ketidaksesuaian antara ide yang tertuang 

dalam CoRe dengan perencanaan yang dibuat dalam RPP sehinga dapat 

mencerminkan sedikit atau banyak ketidaksesuaian CoRe dengan RPP. 

Tabel 3. 12 Rubrik Penskoran CoRe  

No Aspek CoRe Koding 
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 Ide besar konsep  

a Tidak meng-cover materi esensial 1 

b Meng-cover materi esensial  2 

c Meng-cover materi esensial dan materi lainya yang terkait 3 

 Pertimbangan pemilihan konsep  

a Mempertimbangkan tuntutan struktur konsep atau kurikulum 1 

b Mempertimbangkan manfaat dalam kehidupan sehari-hati 2 

c Mempertimbangkan minat peserta didik 3 

 Penentuan kedalaman dan keluasan materi  

a Tidak bisa menentukan Batasan kedalaman dan keluasan 

materi guna menyesuaikan peserta didik 

1 

b Penentuan batasan kedalaman dan keluasan materi didasarkan 

pada karakteristik atau struktur materi 

2 

c Penentuan batasan kedalaman dan keluasan materi didasarkan 

pada karakteristik atau struktur materi dan kondisi peserta 

didik 

3 

 Identifikasi pengetahuan awal dan kesulitan belajar  

a Tidak bisa mengidentifikasi pengetahuan awal ataupun 

kesulitan belajar peserta didik atau bahkan mengalami 

miskonsepsi 

1 

b Belum sepenuhnya bisa mengidentifikasi pengetahuan awal 

ataupun kesulitan belajar peserta didik 

2 

c Bisa secara spesifik mengidentifikasi pengetahuan awal 

ataupun kesulitan belajar peserta didik 

3 

 Pertimbangan pembelajaran   

a Pemilihan kegiatan pembelajaran didasarkan pada 

pertimbangan kepraktisan atau kemudahan (waktu, 

ketersediaan alat dan bahan, jumlah peserta didik atau strategi, 

metode yang dikuasai guru) 

1 

b Pemilihan kegiatan pembelajaran didasarkan pada 

pertimbangan sifat/struktur materi 

2 

c Pemilihan kegiatan pembelajaran didasarkan pada 

pertimbangan kondisi peserta didik, kondisi sekolah, sifat 

materi dan tujuan yang akan dicapai 

3 

 Asesmen   

a Mengukur hasil belajar peserta didik namun tidak jelas metode 

yang digunakanya 

1 

b Mengukur hasil belajar peserta didik dengan metode dan 

pemanfaatan yang terbatas 

2 

c Mengukur hasil belajar peserta didik secara komperehensif 

dan berkelanjutan serta menggunakan hasilnya untuk lebih 

3 
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No Aspek CoRe Koding 

 Ide besar konsep  

meningkatkan belajar 
 


